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Abstrak 
Objek wisata di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat memiliki daya tarik tersendiri seperti objek 
wisata air mujizat Lalumpe, air terjun Lalumpe, dan air terjun Toyopon. Objek-objek tersebut tidak 
dikembangkan sehingga tampil apa adanya. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab kurang berkembangnya objek wisata dan mengetahui strategi pengembangan apa yang perlu 
dilakukan pengelola dalam pengembangan di objek wisata tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif, untuk mengukur ifas dan efas menggunakan metode pengukuran analisis SWOT 
dan analisis distribusi frekuensi dengan bantuan software SPSS, dan ArcGIS dalam pemetaan. Hasil 
menunjukkan bahwa fasilitas umum yang masih kurang dan perlu adanya lahan parkir memadai yang 
membuat ketiga objek wisata tidak berkembang juga rencana jalan sepanjang 294m untuk air mujizat, 
1029m untuk air terjun Lalumpe, 511m untuk air terjun Toyopon dan rencana jalan penghubung 
sepanjang 7303m atau 7km. Dari hasil analisis SWOT ketiga objek wisata masuk di kuadran I, kuadran 
ini menempatkan posisi usaha sangat menguntungkan. Strategi yang dapat dilakukan adalah strategi 
agresif atau strategi pertumbuhan (Growth Strategy). Dari hasil perhitungan kategorisasi Ifas dan efas 
program prioritas utama ketiga objek wisata berpusat pada pengembangan spot-spot tempat berfoto serta 
tambahan jaringan listrik di objek wisata.   
 
Kata kunci: Pengembangan, Pariwisata Alam, SWOT, Motoling, Motoling Barat 
Abstract 
Tourist attractions in Motoling and Motoling Barat Districts have their own specialties such as the 
Lalumpe miracle water tourist attraction, Lalumpe waterfall, and Toyopon waterfall. These objects are 
not developed so that they appear as they are. The research objective is to identify the factors that cause 
the underdevelopment of tourist objects and to find out what development strategies the manager needs to 
do in developing these attractions. This research used quantitative descriptive method, to measure ifas and 
efas using SWOT analysis measurement method and frequency distribution analysis with the help of 
SPSS software, and ArcGIS in mapping. The results show that public facilities are still lacking and there 
is a need for adequate parking which makes the three tourist objects not developing as well as a 294m 
long road plan for miracle water, 1029m for Lalumpe waterfall, 511m for Toyopon waterfall and a 
connecting road plan of 7303m or 7km. From the results of the SWOT analysis, the three tourist objects 
are included in quadrant I, this quadrant puts a very profitable business position. Strategies that can be 
used are aggressive strategies or growth strategies. From the calculation results of Ifas categorization and 
efas, the three main priority programs are centered on developing photo spots as well as additional 
electricity networks at tourist attractions. 
 




Pariwisata berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan adanya 
pariwisata ini maka pemerintah akan mendapatkan pemasukan dari pendapatan setiap objek 
wisata di Indonesia. Pariwisata juga merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh setiap 
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individu. Kecamatan Motoling dan Motoling Barat adalah daerah yang strategis untuk dikelola 
dan dikembangkan, karena didaerah tersebut memiliki berbagai macam objek wisata alam yang 
menarik yang sering dikunjungi oleh masyarakat lokal maupun turis, objek wisata di kecamatan 
Motoling dan Motoling Barat memiliki daya Tarik tersendiri seperti objek wisata air mujizat 
yang berada didesa Lalumpe Kecamatan Motoling, Air terjun Lalumpe berada di desa Lalumpe, 
dan Air terjun Toyopon yang berada di desa Toyopon. Diperuntukannya pariwisata alam di Air 
Mujizat Lalumpe, Air Terjun Lalumpe di Kecamatan Motoling berdasarkan RTRW Kabupaten 
Minahasa Selatan tahun 2014 – 2034 
Objek-objek tersebut belum ada tindakan yang baik dari pemerintah atau pengelola 
untuk mengembangkan objek wisata alam tersebut. Tetapi kurangnya pengembangan dari 
pengelola objek wisata sehingga banyaknya hal yang masih kurang di objek wisata tersebut 
misalkan akses masuk ke objek wisata, fasilitas-fasilitas penunjang wisata dan pengelolaan 
objek wisata tersebut, maka dari itu perlu dikembangkan berdasarkan teori-teori yang ada. 
Tujuan dan manfaat penelitian ini yaitu, untuk: 1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
kurang berkembangnya objek wisata di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat. 2. 
Mengetahui strategi pengembangan apa sajakah yang perlu dilakukan pengelola dalam 
pengembangan objek wisata di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat.  
2. Metode 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 
diawali kegiatan pengumpulan data di lapangan, Survey yang akan dilakukan terdiri dari 2 jenis 
yaitu: 1. Survey Data Primer: Foto Lokasi Penelitian, Observasi Lapangan dan Kuesioner, 2. 
Survey Data Sekunder Survey Instansi di Kecamatan dan Desa Data statistik, laporan, shapefile 
dan kebijakan terkait penelitian. Mengukur IFAS dan EFAS menggunakan metode pengukuran 
analisis SWOT yang didapat dari hasil observasi lapangan dan wawancara dan juga ditambah 
bantuan oleh analisis distribusi frekuensi dengan bantuan software SPSS, serta bantuan software 
ArcGIS juga yang akan membantu dalam pemetaan pengembangan kawasan pariwisata.   
 
3. Kajian literatur 
3.1 Teori Pariwisata 
Menurut Mathieson & Wall (1982). Pariwisata merupakan aktivitas perjalanan dari suatu tempat  
ke tempat lain yang menjadi tempat tujuan wisata dengan perencanaan yang matang. 
3.2 Prinsip Pariwisata 
Attraction, menurut Suwena (2010), atraksi adalah objek yang menarik untuk menarik 
wisatawan untuk datang ke objek tersebut. Objek yang dikembangkan menjadi atraksi wisata 
disebut dengan modal atau sumber kepariwisataan (tourism resources). Accessibility, menurut 
Sunaryo (2013), aksesibilitas merupakan sarana yang dapat mempermudah semua aktivitas atau 
kegiatan wisatawan sehingga dapat mencapai tujuan wisata terkait. Amenities, menurut Sugiama 
(2011). Amenitas merupakan fasilitas-faslitas penunjang tempat wisata berupa kebutuhan 
akomodasi (tempat penginapan), tempat hiburan (entertainment), penyediaan makanan dan 
minuman, tempat perbelanjaan (retailing) dan lain-lain. Ancillary Service, menurut Sunaryo 
(2013). Ancillary service merupakan ketersediaan sarana atau fasilitas umum untuk menunjang 
kegiatan wisatawan, berupa telekomunikasi, bank, ATM, rumah sakit dan sebagainya.  
3.3 Pariwisata Alam 
Menurut para pakar Nature Tourism seperti  Paul B. Sherman dan John A. Dixon 
(1991), Lindberg (1989), Vant Hof (1989) dan beberapa pakar yang lain; Salah satu prinsip 
yang selalu dituntut konsistennya  pada model pengembangan ekowisata yaitu adanya kebijakan 
untuk memungut sejumlah presentasi dari pendapatan yang diperoleh industri pariwisata yang 
harus dikembalikan lagi kepada lingkungan yang perlu untuk dilestarikan (dilindungi-
dikembangkan dan dimanfaatkan) termasuk untuk peningkatan kesejahteraan sosial-ekonomi 
dan budaya masyarakat sekitarnya. (dikutip dalam buku Bambang Sunaryo. 2013. Kebijakan 
Pembangunan Destinasi Pariwisata).  
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3.4  Pengembangan Kawasan Pariwisata 
Pengembangan pariwisata adalah cara memperbaiki objek wisata secara sadar dan 
terencana untuk objek wisata yang dipasarkan maupun yang akan dipasarkan. Pengembangan 
yang dimaksud meliputi perbaikan dari awal wisatawan datang sampai ketempat tujuan dan 
kembali ketempat semula. Hal-hal pokok dalam dalam pengembangan pariwisata adalah 
transportasi, wisatawan, objek wisata atau atraksi, informasi dan promosi serta fasilitas 
pelayanan. (Yoeti 1997)  
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1 Faktor strategis internal pariwisata air mujizat Lalumpe  
 Faktor strategis internal adalah faktor yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan objek 
penelitian, yang merupakan variabel penelitian dalam pengembangan objek wisata yang berada 
di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat. Dapat dilihat jumlah skor objek wisata pada tabel 
1. Ifas objek wisata air Mujizat Lalumpe.  
 
Tabel 1. faktor strategis internal objek wisata 
air mujizat lalumpe 
 
 
Dari tabel faktor internal kekuatan mendapat skor 2.54 dan untuk kelemahan mendapat 
skor 0.81, dengan jumlah kseluruhan Total dari faktor internal 1832, bobot keseluruhan dari 
faktor internal kekuatan dan kelemahan mendapatkan 1, dan skor dari nilai keseluruhan faktor 
internal kekuatan dan kelemahan 3.35. Berdasarkan tabel diatas maka bisa diketahui bobot dan 
rating faktor internal pengembangan pariwisata alam di objek wisata air mujizat Lalumpe.  
 
4.2 Faktor strategis eksternal pariwisata alam air mujizat Lalumpe  
Faktor strategis eksternal adalah faktor yang terdiri dari peluang dan ancaman objek 
penelitian, yang merupakan variabel penelitian dalam pengembangan objek wisata yang berada 
di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat. Dapat dilihat jumlah skor objek wisata pada tabel 
2. Efas objek wisata air Mujizat Lalumpe. 
 
Tabel 2. faktor strategis eksternal objek 
wisata air mujizat lalumpe 
 
 
 Bella, Egam, Siregar / Ruang  73 
Sabua (Vol.9 No.1,2020) 
 
Dari tabel faktor eksternal peluang mendapat skor 1.57 dan untuk ancaman  mendapat 
skor 0.53, dengan jumlah keseluruhan total dari faktor eksternal 1832, bobot keseluruhan dari 
faktor eksternal peluang dan ancaman mendapatkan 1, dan skor dari nilai keseluruhan faktor 
eksternal peluang dan ancaman 2.10. Berdasarkan tabel diatas maka bisa diketahui bobot dan 
rating faktor eksternal pengembangan pariwisata alam di objek wisata air mujizat Lalumpe.  
 
4.3 Strategi Grand Matriks wisata air mujizat Lalumpe  
Berikut hasil grand matriks air mujizat Lalumpe dari jumlah skor keseluruhan faktor 
internal dan faktor eksternal objek wisata air mujizat Lalumpe dapat dilihat pada gambar 1.   
 
Gambar 1. Strategi Grand Matriks air mujizat Lalumpe 
 
Dari nilai skor analisis data yang dihasilkan pada variabel internal (SW) terletak di titik 
3,35 dan variabel eksternal (OT) terletak di titik 2,10. Dilihat pada gambar strategi grand matrix 
SWOT  air mujizat Lalumpe berada di kuadran I, kuadran ini menempatkan posisi yang 
menguntungkan, karena usaha ini mengembangkan usaha secara optimal bagi kekuatan dan 
peluang. Strategi yang akan dilakukan yaitu strategi pertumbuhan (Growth Strategy) atau 
strategi agresif.  
 
4.4 Program Prioritas menurut kategorisasi IFAS dan EFAS air mujizat Lalumpe  
Kategorisasi terkait IFAS dan EFAS didapat dari hasil penjumlahan skor masingmasing 
variabel, dan dari jumlah skor paling tinggi sebagai program prioritas utama dan jumlah skor 
paling rendah sebagai program prioritas penanggulangan, berikut adalah kategorisasi faktor 
internal dan eksternal air mujizat Lalumpe, dapat dilihat pada tabel 3.  
 
Tabel 3. Kategorisasi skor IFAS dan EFAS air mujizat Lalumpe 
 
 
Program prioritas utama: Skor tertinggi berada pada kekuatan variabel ketiga dan 
peluang variabel ketiga dengan skor tertinggi 1.57091, jadi program prioritas utama berpusat 
pada pengembangan spot-spot berfoto yang diperbanyak (kekuatan varibel ketiga) dan 
tambahan jaringan listrik di tempat wisata (peluang variabel ketiga).  
Program prioritas penanggulangan : Skor terendah berada pada kelemahan variabel 
ketiga dan ancaman variabel kedua dengan skor terendah 0.388541, jadi program 
penanggulangan  yang harus ditanggulangi adalah penyediaan pondok perteduhan ditempat 
wisata air mujizat (kelemahan variabel ketiga) dan petunjuk arah agar wisatawan lebih mudah 
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4.5 Faktor strategis internal pariwisata alam air terjun Lalumpe 
Faktor strategis internal adalah faktor yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan objek 
penelitian, yang merupakan variabel penelitian dalam pengembangan objek wisata yang berada 
di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat. Dapat dilihat jumlah skor objek wisata pada tabel 
4. Ifas objek wisata air terjun Lalumpe. 
 
Tabel 4. faktor strategis internal objek wisata air terjun Lalumpe 
 
 
Dari tabel faktor internal kekuatan mendapat skor 2.57 dan untuk kelemahan mendapat 
skor 0.79, dengan jumlah kseluruhan Total dari faktor internal 1780, bobot keseluruhan dari 
faktor internal kekuatan dan kelemahan mendapatkan 1, dan skor dari nilai keseluruhan faktor 
internal kekuatan dan kelemahan 3.37. Berdasarkan tabel diatas maka bisa diketahui bobot dan 
rating faktor internal pengembangan pariwisata alam di objek wisata air terjun Lalumpe. 
  
4.6 Faktor strategis eksternal pariwisata alam air terjun Lalumpe  
Faktor strategis eksternal adalah faktor yang terdiri dari peluang dan ancaman objek 
penelitian, yang merupakan variabel penelitian dalam pengembangan objek wisata yang berada 
di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat. Dapat dilihat jumlah skor objek wisata pada tabel 
5. Efas objek wisata air terjun Lalumpe.  
 
Tabel 5. faktor strategis eksternal objek wisata air terjun lalumpe 
  
  
Dari tabel faktor eksternal peluang mendapat skor 1.56 dan untuk ancaman mendapat 
skor 0.53, dengan jumlah kseluruhan Total dari faktor internal 2162, bobot keseluruhan dari 
faktor eksternal peluang dan ancaman mendapatkan 1, dan skor dari keseluruhan faktor 
eksternal peluang dan ancaman 2.09. Berdasarkan tabel diatas maka bisa diketahui bobot dan 
rating faktor eksternal pengembangan pariwisata alam di objek wisata air terjun Lalumpe.  
  
4.7  Strategi Grand Matriks wisata air Terjun Lalumpe  
Berikut hasil grand matriks dari jumlah skor keseluruhan faktor internal dan faktor 
eksternal objek wisata air terjun Lalumpe dapat dilihat pada gambar 2.   
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Gambar 2. Strategi Grand Matriks air Terjun Lalumpe 
Sumber: Analisis S.W.O.T 2020 
 
Dari nilai skor analisis data yang dihasilkan dari variabel internal (SW) terletak di titik 
3,37 dan variabel eksternal (OT) terletak di titik 2,09. Dilihat pada gambar strategi grand matrix 
SWOT  air terjun Lalumpe berada di kuadran I, kuadran ini menempatkan posisi yang 
menguntungkan, karena usaha ini mengembangkan usaha secara optimal bagi kekuatan dan 
peluang. Strategi yang akan dilakukan yaitu strategi pertumbuhan (Growth Strategy) atau 
strategi agresif.  
  
4.8 Program Prioritas menurut kategorisasi IFAS dan EFAS air terjun Lalumpe  
Kategorisasi terkait IFAS dan EFAS didapat dari hasil penjumlahan skor masingmasing 
variabel, dan melihat dari jumlah skor paling tinggi sebagai program prioritas utama dan jumlah 
skor paling rendah sebagai program prioritas penanggulangan, berikut adalah kategorisasi faktor 
internal dan eksternal air terjun Lalumpe dapat dilihat pada tabel 6.  
Tabel 6. Kategorisasi skor IFAS dan EFAS air terjun Lalumpe 
 
 
Program prioritas utama  : Skor tertinggi berada pada kekuatan variabel ketiga dan 
peluang variabel ketiga dengan skor tertinggi 1.567833, jadi program prioritas utama berpusat 
pada pengembangan spot-spot berfoto yang diperbanyak (kekuatan varibel ketiga) dan 
tambahan jaringan listrik di tempat wisata (peluang variabel ketiga).  
Program prioritas penanggulangan : Skor terendah berada pada kelemahan variabel 
ketiga dn ancaman variabel kedua dengan skor terendah 0.379202, jadi program 
penanggulangan  yang harus ditanggulangi adalah penyediaan pondok perteduhan ditempat 
wisata air terjun Lalumpe (kelemahan variabel ketiga) dan petunjuk arah agar wisatawan lebih 
mudah mencapai tempat wisata tersebut (ancaman variabel kedua).  
  
4.9 Faktor strategis internal pariwisata air terjun Toyopon  
Faktor strategis internal adalah faktor yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan objek 
penelitian, yang merupakan variabel penelitian dalam pengembangan objek wisata yang berada 
di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat. Dapat dilihat jumlah skor objek wisata pada tabel 
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Tabel 7. faktor strategis internal objek wista air terjun Toyopon 
 
 
Dari tabel faktor internal kekuatan mendapat skor 2.57 dan untuk kelemahan mendapat 
skor 0.76, dengan jumlah kseluruhan Total dari faktor internal 1781, bobot keseluruhan dari 
faktor internal kekuatan dan kelemahan mendapatkan 1, dan skor dari nilai keseluruhan faktor 
internal kekuatan dan kelemahan 3.34. Berdasarkan tabel diatas maka bisa diketahui bobot dan 
rating faktor internal pengembangan pariwisata alam di objek wisata air terjun Toyopon.  
  
4.10 Faktor strategis eksternal pariwisata alam air terjun Toyopon  
Faktor strategis eksternal adalah faktor yang terdiri dari peluang dan ancaman objek 
penelitian, yang merupakan variabel penelitian dalam pengembangan objek wisata yang berada 
di Kecamatan Motoling dan Motoling Barat. Dapat dilihat jumlah skor objek wisata pada tabel 
8. Efas objek wisata air terjun Toyopon.  
 
Tabel 8. Faktor strategis eksternal objek wisata air terjun Toyopon 
 
 
Dari tabel faktor eksternal peluang mendapat skor 1.55 dan untuk ancaman mendapat 
skor 0.53, dengan jumlah kseluruhan Total dari faktor internal 2189, bobot keseluruhan dari 
faktor eksternal peluang dan ancaman mendapatkan 1, dan skor dari keseluruhan faktor 
eksternal peluang dan ancaman 2.09. Berdasarkan tabel diatas maka bisa diketahui bobot dan 
rating faktor eksternal pengembangan pariwisata alam di objek wisata air terjun Toyopon.   
  
4.11 Strategi Grand Matriks wisata air Terjun Toyopon  
Berikut hasil grand matriks dari jumlah skor keseluruhan faktor internal dan faktor 
eksternal objek wisata air terjun Toyopon dapat dilihat pada gambar 3.  
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Gambar 3. Strategi Grand Matriks air Terjun Toyopon  
Sumber: Analisis S.W.O.T 2020 
 
Dilihat dari nilai skor analisis data yang dihasilkan dari variabel internal (SW) terletak di 
titik 3,34 dan variabel eksternal (OT) terletak di titik 2,09. Dilihat pada gambar strategi grand 
matrix SWOT  air terjun Toyopon berada di kuadran I, kuadran ini menempatkan posisi yang 
menguntungkan, karena usaha ini mengembangkan usaha secara optimal bagi kekuatan dan 
peluang. Strategi yang akan dilakukan yaitu strategi pertumbuhan (Growth Strategy) atau 
strategi agresif.  
  
4.12 Program Prioritas menurut kategorisasi IFAS dan EFAS air terjun Toyopon  
 
Kategorisasi terkait IFAS dan EFAS didapat dari hasil penjumlahan skor masingmasing 
variabel, dan melihat dari jumlah skor paling tinggi sebagai program prioritas utama dan jumlah 
skor paling rendah sebagai program prioritas penanggulangan, berikut adalah kategorisasi faktor 
internal dan eksternal air terjun Toyopon dapat dilihat pada tabel 9.  
 
Tabel 9. Kategorisasi skor IFAS dan EFAS air terjun Toyopon 
 
 
Program prioritas utama: Skor tertinggi berada pada kekuatan variabel ketiga dan 
peluang variabel ketiga dengan skor tertinggi 1.587005, jadi program prioritas utama berpusat 
pada pengembangan spot-spot berfoto yang diperbanyak (kekuatan varibel ketiga) dan 
tambahan jaringan listrik di tempat wisata (peluang variabel ketiga).  
  Program prioritas penanggulangan: Skor terendah berada pada kelemahan variabel 
ketiga dan ancaman variabel kedua dengan skor terendah 0.397246, jadi program 
penanggulangan  yang harus ditanggulangi adalah penyediaan pondok perteduhan ditempat 
wisata air terjun Toyopon (kelemahan variabel ketiga) dan petunjuk arah agar wisatawan lebih 
mudah mencapai tempat wisata tersebut (ancaman variabel kedua).  
 
4.13 Program Pengembangan Wisata Alam Di Kecamatan Motoling Dan Motoling Barat  
Rencana jaringan listrik dan jalan terdekat juga teraman untuk pemerintah agar 
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Jaringan Listrik 
Berikut rencana jaringan listrik untuk air mujizat lalumpe dapat dilihat pada gambar 4.  
 
Gambar 4. Peta rencana jaringan listrik air mujizat Lalumpe 
Sumber: Analisis GIS/Survey lapangan 2020 
Jaringan listrik menuju objek wisata air mujizat Lalumpe belum tersedia untuk 
menunjang kebutuhan-kebutuhan lainya maka dibuatlah peta rencana jaringan listrik dengan 
panjang listrik yang bertujuan untuk mempermudah akses masuk wisatawan ke objek wisata air 
mujizat Lalumpe. Berdasarkan peta diatas, garis biru merupakan rencana jaringan listrik untuk 
menuju objek wisata sedangkan garis merah merupakan jaringan listrik eksisting. Rencana 
panjang jaringan listrik objek wisata di digitasi melalui aplikasi ArcGIS dan panjangnya 305m. 
Rencana jaringan listrik yang akan di rencanakan sejauh 305m. Berikut rencana jaringan listrik 
untuk air terjun Lalumpe dapat dilihat pada gambar 5.  
 
Gambar 5. Peta rencana jaringan listrik air terjun Lalumpe 
Sumber: Analisis GIS/Survey lapangan 2020 
Jaringan listrik menuju objek wisata air terjun Lalumpe belum tersedia untuk menunjang 
kebutuhan-kebutuhan lainya maka dibuatlah peta rencana jaringan listrik dengan panjang listrik 
yang bertujuan untuk mempermudah akses masuk wisatawan ke objek wisata air terjun 
Lalumpe. 
Berdasarkan peta diatas, garis biru merupakan rencana jaringan listrik untuk menuju 
objek wisata air terjun Lalumpe sedangkan garis merah merupakan jaringan listrik yang sudah 
ada. Rencana panjang jaringan listrik objek wisata air mujizat Lalumpe di digitasi melalui 
aplikasi ArcGIS dan panjangnya 1.920 meter. Jadi rencana panjang jaringan listrik yang akan di 
rencanakan dengan jarak sejauh 1.920 meter.Berikut rencana jaringan listrik untuk air terjun 
Toyopon dapat dilihat pada gambar 6.  
  
Gambar 6. Peta rencana jaringan listrik air terjun Toyopon 
Sumber : Analisis GIS/ Survey Lapangan 2020 
Jaringan listrik menuju objek wisata air terjun Toyopon tidak ada untuk menunjang 
kebutuhan-kebutuhan lainya maka dibuatlah peta rencana jaringan listrik dengan panjang listrik 
yang bertujuan untuk mempermudah akses masuk wisatawan ke objek wisata air terjun 
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Toyopon  
Berdasarkan peta diatas, garis biru merupakan rencana jaringan listrik untuk menuju 
objek wisata air terjun Toyopon sedangkan garis merah merupakan jaringan listrik yang sudah 
ada. Rencana panjang jaringan listrik objek wisata air terjun Toyopon di digitasi melalui 
aplikasi ArcGIS dan panjangnya 1.347 meter. Jadi rencana panjang jaringan listrik yang akan di 
rencanakan dengan jarak sejauh 1.347 meter.  
  
Jaringan Jalan  
Berikut rencana jaringan jalan untuk air mujizat Lalumpe dapat dilihat pada gambar 7.  
 
Gambar 7. Peta rencana jalan air mujizat Lalumpe 
Sumber: Analisis GIS/Survey lapangan 2020 
 
Kondisi jalan menuju objek wisata air mujizat Lalumpe sangat sulit untuk di tempuh 
wisatawan maka dibuat peta rencana jalan dengan panjang jalan yang bertujuan untuk 
mempermudah akses masuk wisatawan ke objek wisata air mujizat Lalumpe.  
Berdasarkan peta diatas, garis merah merupakan rencana jalan untuk menuju objek wisata 
air mujizat Lalumpe. Rencana panjang jalan objek wisata air mujizat Lalumpe di digitasi 
melalui aplikasi ArcGIS dan panjangnya 294 meter. Jadi rencana panjang jalan yang akan di 
tempuh wisatawan dari jalan utama sampai ke objek wisata air mujizat Lalumpe lebih dekat dan 
aman dengan jarak sejauh 294 meter. Berikut rencana jaringan jalan untuk air terjun Lalumpe 
dapat dilihat pada gambar 8.  
 
Gambar 8. Peta rencana jalan air terjun Lalumpe  
Sumber: Analisis GIS/Survey lapangan 2020  
 
Kondisi jalan menuju objek wisata air terjun Lalumpe sangat sulit untuk di tempuh 
wisatawan maka dibuatlah peta rencana jalan dengan panjang jalan yang bertujuan untuk 
mempermudah akses masuk wisatawan ke objek wisata air terjun Lalumpe.   
Berdasarkan peta diatas, garis merah merupakan rencana jalan untuk menuju objek wisata 
air terjun Lalumpe. Rencana panjang jalan objek wisata air terjun Lalumpe di digitasi melalui 
aplikasi ArcGIS dan panjangnya 1029 meter. Jadi rencana panjang jalan yang akan di tempuh 
wisatawan dari jalan utama sampai ke objek wisata air terjun Lalumpe lebih dekat dan aman 
dengan jarak sejauh 1029 meter. Berikut rencana jaringan jalan untuk air terjun Toyopon dapat 
dilihat pada gambar 9.  
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Gambar 9. Peta rencana jalan air terjun Toyopon 
Sumber: Analisis GIS/Survey lapangan 2020 
 
Kondisi jalan menuju objek wisata air terjun Toyopon sangat sulit untuk di tempuh 
wisatawan maka dibuatlah peta rencana jalan dengan panjang jalan yang bertujuan untuk 
mempermudah akses masuk wisatawan ke objek wisata air terjun Toyopon.   
Berdasarkan peta diatas, garis merah merupakan rencana jalan untuk menuju objek 
wisata air terjun Toyopon. Rencana panjang jalan objek wisata air terjun Toyopon di digitasi 
melalui aplikasi ArcGIS dan panjangnya 511 meter. Jadi rencana panjang jalan yang akan di 
tempuh wisatawan dari jalan utama sampai ke objek wisata air terjun Toyopon lebih dekat dan 
aman dengan jarak sejauh 511 meter.  
  
Jalan Penghubung ketiga Objek  
Berikut rencana jalan penghubung untuk ketiga objek dilihat pada gambar 10.  
  
Gambar 10. Peta rencana Gambar 11. Peta rencana dengan kontur Gambar 12. Peta rencana dengan    
                                                                                                              kawasan hutan 
Sumber: Analisis GIS/Survey lapangan 2020 
 
Dibuat peta rencana jalan penghubung ketiga objek (air mujizat Lalumpe, air terjun 
Lalumpe, air Terjun Toyopon)  bertujuan agar wisatawan yang berasal dari luar Minahasa 
Selatan dapat mengunjungi ketiga objek tersebut dengan akses yang mudah, rencana jalan 
penghubung ketiga objek dibuat agar wisatawan dari titik objek yang satu dapat dengan mudah 
memilih objek berikutnya untuk dituju. Berdasarkan peta diatas, garis merah merupakan 
rencana jalan penghubung untuk ketiga objek (air mujizat Lalumpe, air terjun Lalumpe, air 
Terjun Toyopon). Rencana panjang jalan penghubung ketiga objek di digitasi melalui aplikasi 
ArcGIS dan panjangnya 7.303 meter atau 7 Km.   
Peta Topografi dengan rencana jalan  dibuat agar dapat dilihat rencana jalan 
penghubung melewati bukit-bukit dengan tingkat yang bervariasi, rencana jalan tidak melewati 
gunung maupun jurang yang terjal, warna merah merupakan ketinggian yang tinggi, kuning 
cukup tinggi dan hijau paling rendah, gradasi warna yang ada di rencana jalan penghubung 
berada di jalur orange dan kuning, dimana rencana jalan tersebut aman untuk di rencanakan 
karena tidak ada jurang yang terjal ataupun pegunungan yang tinggi.  
Peta Kawasan Hutan dibuat untuk mengetahui fungsi lahan yang akan direncanakan, 
rencana jalan penghubung tidak melewati kawasan lindung berupa hutan lindung dan lain-lain 
dan juga kawasan pelestarian alam atau kawasan suaka alam. Rencana jalan hanya melewati 
hutan produksi dan area penggunaan lain, sehingga rencana jalan tidak melewati kawasan 
lindung maupun KSA/KPA. Kiranya pemerintah dapat mempertimbangkan peta rencana jalan 
yang dibuat dalam penelitian ini sehingga objek wisata di kecamatan Motoling dan Motoling 
Barat dapat berkembang menjadi lebih baik baik.  
Dari peta diatas dapat disimpulkan bahwa, panjang rencana jalan 7 km untuk ketiga objek 
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tersebut tidak mempunyai masalah atau hambatan apapun, berdasarakan kuesioner wisatawan 
setuju untuk rencana jalan penghubung ketiga objek dan topografi yang baik dan aman serta 
tidak melewati kawasan lindung. Kiranya dapat menjadi referensi bagi pemerintah untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat khususnya di Kecamatan Motoling dan 
Motoling barat  
4 Kesimpulan 
 Faktor-faktor penyebab kurang berkembangnya objek wisata di kecamatan Motoling 
dan Motoling Barat adalah masih kurangnya fasilitas umum seperti area. Hal ini menyebabkan 
ketiga objek wisata belum berkembang. Sementara itu konsisi akses menuju ketiga objek 
tersebut belum menunjang dengan kualitas fisik yang buruk. Hal ini merupakan faktor utama 
belim berkembangnya ketiga objek tersebut.   
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan pembahasan menunjukkan bahwa ketiga objek 
wisata tersebut masuk dalam kuadran I sehingga posisi usaha menjadi aspek yang sangat 
menguntungkan. Aspek usaha memiliki kekuatan dan peluang untuk dikembangkan secara 
optimal. Strategi pengembangan yangdapat dilakukan adalah strategi  pertumbuhan (Growth 
Strategy) atau stategi agresif.   
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